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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Teologii Pastorali  

1. Pengertiani  

Teologii pastorali adalahi sebuahi bagiani darii Teologii Praktika.i 

Dalami hali inii Teologi Praktikai merupakani teologii yangi berkata-katai 

tentangi pelayanani gerejai dii berbagaii macami bidang.i teologii praktikai 

terbagii dalami tigai bagian,i yaitu:i ipertama,i pelayanani pastorali 

merupakani pelayanani yangi memberikani tugasi intermediaturi yangi 

berartii tanggungjawabi untuki menyampaikani karuniai anugerahi 

keselamatani Allahi padai manusia5.i Dalami hali inii i penekanani padai 

pentingnyai sebuahi relasii dalami teologii pastoral.i Kedua, relasii antarai 

ilmui pengetahuani tentangi perilakui manusiai dani manusia,i secarai 

khususi padai bidangi psikologi.i Ketikai psikologii bekerjasamai dengani 

pastorali teologii makai akani menghasilkani sebuahi istilahi psikologii 

pastorali yangi umumnyai mencakupi padai persoalan-persoalani yangi 

bersifati hermeneutisi yaknii bagimanai hubungani narasii injili dengani 

pengalaman,i dani perasaani manusia.i Sehinggai perkataani sepertii kasih,i 

                                                                 
5 Abineno, Pedoman Praktis untuk Pelayanan Pastoral, (Jakarta:Gunung Mulia, 2006) hlm 17 
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pembebasan,i pertobatani dani sebagainyai dapati ditafsirkani secarai 

teologisi maupuni psikologis.iDengani demikiani teologii pastorali lebihi 

menyibukkani dirii dengani bidang-bidangi yangi salingi menyinggungi 

antarai teologii dani psikologi.i Ketiga, praktiki pastorali dalami gerejai 

merupakani sesuatui yangi sangati dibutuhkan.i Pastorali memberikani 

penekanani padai relasii dalami percakapani baiki individui maupuni 

kelompok6.i Namuni yangi harusi dipahamii bahwai bukani hanyai apai 

yangi disebuti sebagaii tekniki percakapani melainkan yangi terpentingi 

darii itui ialahi sikapi dasari pastorali yangi memainkani peran. 

Darii ketigai uraiani penjelasani diatasi makai sangati jelasi bahwai 

yangi ditekankani adalahi bagaimanai anggotai jemaati Secarai khususi 

lansiai dapati merasakani pelayanani pastorali sepertii dibina,i dimotivasi,i 

dikuatkani dani sebagainya.i Namuni iai jugai tidaki bolehi 

menghilangkani aspeki teologisnyai yangi menekankani pentingnyai relasii 

antarai umati dengani allah.i Penulisi melihati kehadirani parai gembalai 

dalami pastorali merupakani sebuahi refpresentasii darii kehadirani allahi 

itui sendiri. 

 

                                                                 
6 Abineno, pedoman Praktis Untuk Pelayanan Pastoral, ( Jakarta: Gunung Mulia, 2006), hlm 17 
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2. Dasari Teologii Pastoral 

Firmani Allahi adalahi dasari darii penggembalaan.i Didalamnyai 

mencakupi empati hali yakni:i mencari,i mengunjungi,i memberitakani 

firmani dalami situasii pribadii dani melayanii merekai yangi 

membutuhkan7.i Dalami pelayanani pengembalaani lebihi menekankani 

aspeki situasii kehidupani wargai jemaati itui sendiri.i perani gembalai tidaki 

dapati dipisahkani padai pemahamani tentangi pekerjaani Yesusi Kristusi 

sebagaii sangi Gembalai Agungi dani gembalai yangi baik8.i Yesusi telahi 

berhasili menggenapii seluruhi kegagalani ataui kekacauani gembalai Israeli 

dalami perjanjiani lama.i Parai pemimpini Israeli gagali melakukani 

pekerjaani gembala,i sehinggai Allahi berinsiatifi munculi sebagaii gembalai 

yangi mengembalakani umat-Nyai (Yeh. 34: 11-16, 23).i 

Yesusi Kristusi tampili sebagaii tokohi Mesisianiki untuki memenuhii 

tuntutani Allah.i Dengani demikiani Yesusi secarai tegasi menyatakani diri-

Nyai sebagaii gembalai yangi baik,i sebabi Iai berhasili melakukani 

kehendaki Allahi (yoh.i 10:11).i  

                                                                 
7 Marthen Nainupu, Suatu Pengantar Bagi Pelayanan Pastoral Konsep, Karakt eristik, dan 

Implementasi, (Media Nusa Kreative, 2019) hlm 13  
8 Marthen Nainupu, suatu Pengantar Bagi Pelayanan Pastoral Konsep, karakteristik, dan 

Implementasi, ( Media Nusa Kreatif, 2019),    hlm 5 
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Pelayanani pastorali yangi dilakukani Yesusi tidaki hanyai dalami 

berkhotbahi melainkani jugai dalami tindakani nyata.i Pelayanani sepertii 

menyembuhkani orangi buta,i timpangi berjalan,i orangi tulii ,orangi 

berdosai bahkani orangi matii sekalipuni telahi dibangkitkan-Nya.i Hali inii 

berartii Yesusi tidaki hanyai menekankani merekai untuki masuki 

persekutuan-Nya.i Namuni Iai jugai memberikani pemulihani bagii merekai 

yangi membutuhkani pertolongani darii berbagaii permasalahani hidupi 

yangi sedangi dialamii agari merekai hidupi dalami pengenalani dani 

hubungani yangi benari tentangi Allah.i Gembalai tampili mewakilii darii 

gembalai yangi baiki yaitui Yesusi Kristus.i Tugasi gembala ialahi 

menjalankani amanati agungi darii mat.i28:19idani20.iUntuki menjadii 

gembalai yangi baiki makai perlui untuki mengenali Yesusi dengani baik.i 

Sumberi untuki mengenali sangi gembalai baiki itui ialahi darii Alkitab.i 

Parai gembalai harusi setiai membacai dani menyelidikii Alkitabi secarai 

tepati dani benari sehinggai mendapatkani carai yangi tepati dalami 

mengembalakani domba-domba-Nya.i Dengani demikiani makai Rohi 

Kudusi akani menjiwaii percakapani pastorali yangi dilakukani olehi 

gembalai dalami memberikani pelayanani kepadai merekai yangi 

membutuhkan. 
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3. Bentuki Pelayanani Pastoral 

Kunjungani Pastoral 

Pelayanani kunjungani pastorali dapati diartikani sebagaii upayai 

yangi dilakukani olehi pemimpini gerejai untuki mengunjungii dani 

mendampingii umati secarai pribadi.i Inii melibatkani interaksii langsungi 

antarai pemimpini gerejai dani umati dengani tujuani memberikani 

dukungan,i bimbingan,i meneruskani semangati hidupi Yesus,i dani 

pelayanani pastorali yangi lebihi mendalam.i Kunjungani pastorali 

memperluasi cakupani pelayanani gerejai dii luari lingkungani gerejai itui 

sendirii dani menciptakani ikatani yangi lebihi dekati antarai pemimpini 

gerejai dani umatNya9.i Secarai keseluruhan,i pelayanani kunjungani 

pastorali adalahi carai yangi efektifi untuki memperkuati ikatani antarai 

pemimpini gerejai dani umat.i Selamai kunjungani pastorali berlangsungi inii 

adalahi menjadii salahi satui wujudi nyatai sertai upayai untuki 

membanguni komunitasi yangi sehati dani berkelanjutan. 

Beberapai ahlii menggunakani istilahi perkunjungani rumahi tanggai 

untuki perkunjungani pastoral.i merekai mengatakani bahwai perkunjungani 

rumahi tanggai adalahi sebuahi peluangi emasi dani kehormatani untuki 

                                                                 
9 Yosafat Bangun, Integritas Pemimpin Pastoral, (Yokyakarta: Penerbit ANDI, 2010) hlm 101 
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mempunyaii tanggungi jawab.i Sebagiani besari orangi bisai menjadii 

penyambungi antarai Tuhani Yesusi dengani bentuki nyatai darii 

penyertaani Allah,i meskipuni tidaki sempurna.i Pelayanani pastorali tidaki 

bisai dilakukani tanpai perkunjungani karenai perkunjungani merupakani 

bagiani pastorali yangi lebihi spesifiki untuki mengetahuii situasii dani 

kondisii jemaati yangi dilayani10. 

Perkunjungani adalahi bentuki darii evangelisasii presensiai 

penginjilani yangi pertamai kalii dilakukani olehi Tuhani Yesusi sendiri.i i Iai 

hadiri secarai nyatai dii tengahi manusiai dani menceritakani mengenaii 

Kerajaani Surga11.i Penginjilani tersebuti dilakukani dengani carai hadiri dii 

tengahi keluargai untuki memberitakani kabari baiki mengenaii kerajaani 

surga.i i Perkunjungani adalahi tugasi yangi diberikani Tuhani kepadai 

gereja.i Setiapi melakukani kunjungan,i harusi adai kegiatani yangi 

berhubungani dengani Firmani Tuhan.i Kunjungani adalahi saranai yangi 

palingi baiki untuki mneyampaikani tentangi Yesusi secarai santaii tanpai 

terintimidasii dengani formalitasi ataui pertemuani yangi tegang12.i Semuai 

pembicaraani akani dihubungkani dengani keberadaani manusiai dii matai 

                                                                 
10 Perdinand Ludji, Menjadi Gereja Yang Memberkati, (Yokyakarta: Penerbit ANDI, 2020) hlm 

141 
11 Yoel giban, Isak Son Herip Djoweni, Ester Sugiarsi, Hendry Sinaga, Antalogi Pendidikan 

Agama Kristen, (CV. Penerbit Qiara Media, 2022) hlm 135 
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Tuhan.i i Perkunjungani tidaki samai dengani percakapani pastoral.i 

Kunjungani adalahi kegiatani gerejai untuki mengetahuii kehidupan,i 

menemanii sekaligusi membanguni relasii dengani jemaati yangi 

dikunjungi.i Jikai dalami kunjungani adai masalahi yangi disampaikani olehi 

keluargai (yangi merupakani masalahi pastoral),i makai pelayani yangi 

mengunjungii harusi membuati pertemuani ulangi dii laini waktui dani 

nantinyai akani i berkembangi menjadii percakapni pastoral.i Olehi Karenai 

itu,i kunjungani inii harusi dilakukani dalami waktui yangi singkati dani 

fokus. 

Palingi tidaki adai 3i (tiga)i dasari dalami pelayanani kunjungani 

yangi menjadii bagiani utamai dalami pelayanani pastorali dijabarkani 

sebagaii berikut:i pertama, Perkunjungani adalahi pusati panggilani orangi 

percayai bahwai pelayanani pastorali tidaki bisai dilakukani lewati surat,i 

teleponi ataui secarai mekanis,i karenai penggembalaani bersifati 

perorangan.i Penggembalaani tidaki cukupi hanyai berbicarai secarai umumi 

tetapii jugai pertemuani antari pribadii yangi sehinggai adanyai keterbukaani 

secarai pribadi.i Yangi kedua,i adalahi Manusiai butuhi kontaki 

penggembalaan.i Selanjutnyai ketiga,i Penggembalaani merupakani wujudi 

nyatai untuki menjelaskani kasih.i Pelayanani kunjungani terhubungi 
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dengani wujudi nyatai bahwai Firmani itui telahi menjadii manusiai dani 

diami diantarai orangi percaya.i Sebagiani orangi melihati pelayanani 

kunjungani adalahi pelayanani yangi menakutkani dani akhirnyai dihindarii 

olehi sebagiani besari pemimpini gereja.i Hali inii terjadii karenai 

pengalamani buruki yangi pernahi dialaminya,i padahali seringi kalii hali 

itui adalahi kesalahpahaman. 

 

Pastorali Konseling 

Katai “pastoral”i berasali darii bahasai Yunanii “poimen”i adalahi 

“pastor”i yangi artinyai “Gembala”13.i Secarai tradisional,i dalami 

kehidupani gerejawii Gembalai disamakai dengani Pendeta.i Gembalai 

(Pendeta)i wajibi menjadii gembalai bagii jemaati ataui “dombaNya”14.i 

Pengistilahi inii dihubungkani dengani dirii Yesusi Kristusi dani karyaNyai 

sebagaii “Pastorali sejati”i ataui “Gembalai yangi Baik”i (Yoh.i 10).i 

Ungkapani inii mengacui padai pelayanani Yesusi tanpai pamrih,i bersediai 

memberikani pertolongani dani pengasuhani terhadapi pengikut-Nya,i 

bahkani relai mengorbankani nyawa-Nya.i Pelayanani yangi diberikan-Nyai 

inii merupakani tugasi manusiai yangi teramati mulia.i Istilahi pastori 

                                                                 
13 Mardikartono, Sigit Hutomo, Batara Hendro Cahyono, Pelayanan Pastoral Berbasis Data , 

(Yokyakarta: PT. Kanisius, 2016) hlm 1 
14 Harianto, Teologi Pastoral, (yokyakarta:PBMR ANDI, 2020) hlm 5 
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mempunyaii arti,i yaitu:i pertamai katai sifati darii katai bendai “Pastor”i 

ataui “Gembala”.i Fungsinyai mengikutii profesinyai sehinggai apapuni 

yangi dilakukani Pastori ataui Gembalai adalahi tindakani penggembalaan.i 

keduai berasali darii istilahi Yunanii “poimen”i yangi artinyai “memeliharai 

ternak”15.i Istilahi “poimeniscs”i munculi bersamaani dengani sedereti 

fungsii pentingi laini darii pendetai dani gerejai seperti:i karakteristiki 

homiletiki dani lain-lain.i Dengani demikian,i pastorali menekankani padai 

pelayanani yangi berkata-katai tentangi teorii dani praktiki sebagaii berikut:i 

Pertamai berkata-katai tentangi Allahi dani tentangi pemeliharaan-Nyai 

akani manusia,i Kedua,i manusiai yangi menerimai ataui mengalamii 

pemeliharaani Allahi itu16.i Namun,i objeki pelayanani pastorali adalahi 

menyelamatkani jiwa-i jiwai (manusiai seutuhnya)i yangi sudahi menjadii 

anggotai Allah.i Jadi,i Disinii terjadii prosesi pemeliharaani jiwa.i Sikapi 

pastorali harusi mewarnaii semuai sendii pelayanani setiapi orangi sebagaii 

orangi yangi sudahi dirawati dani diasuhi olehi Allah.i Pastorali dapati 

dipercayakani kepadai pendetai untuki menggembalakani domba-dombai 

Allah,i yaknii sesamai manusiai percaya.i Karenai pastorali adalahi sebuahi 

panggilani leaderi dii manai iai bukani sajai terpanggili menjadii leaderi 

                                                                 
15 Harianto, Teologi Pastoral, (Yokyakarta: PBMR ANDI, 2020), hlm 5  
16 Purwoko Agung Nugroho, Konseling Pastoral, (PT. Adab Indonesia, 2024) hlm 2 
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dalami kehidupani sosialnya.i Penggembalaani adalahi pelayanani 

pembinaani secarai umumi yangi mencakup:i kehadiran,i mendengarkan,i 

kehangatan,i dani dukungani praktisi olehi gembalai (pendeta,i pastoral)i 

sebagaii pendamping.i Pelayanani pembinaani tersebuti dijalankani olehi 

pastor,i yangi disebuti penggembalaan. 

Artii katai Konselingi (counseling)i berartii nasihat17.i Konselingi 

adalahi pemberiani bimbingani olehi yangi ahlii kepadai seseorangi dengani 

menggunakani psikologis.i Konselingi berasali darii bahasai Inggris:i 

Counseling.i i Katai konselingi dalami bahasai Yunanii diterjemahkani 

dalami duai hali yaitui bouleaui yangi artinyai menasihati,i berunding,i 

konseling.i Yangi keduai symbouleoui yangi artinyai berkonsultasi,i 

menasihati,i berbicarai bersama-sama,i memberii ataui menerimai nasihati 

bersama-sama.i i Konselingi adalahi suatui prosesi perubahani yangi terjadii 

bilai seorangi kristeni menolongi sesamanya,i agari menerapkani padai 

dirinyai sendirii suatui analisai biblikai atasi persoalannyai dani 

memecahkannyai secarai Alkitabiahi dalami kuasai rohi kudus.i Konselingi 

adalahi pertolongani ataui pembimbingani melewatii wawancarai ataui 

wawancarai yangi bertujuani memberii pertolongani bimbingan.i Wujudi 

                                                                 
17 Marthen Nainupu, Peduli Terhadap Sesama Melalui Konseling Pastoral, (Media Nusa Crea tive, 

2016) hlm 11 
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dani isii pertolongani bervariasii tergantungi darii kebutuhani ataui masalahi 

yangi dihadapii konseli,i antarai pemecahani masalah,i pengambilani 

keputusani yangi penting,i mengatasii konfliki ataui menghadapii tantangani 

hidupi mengubahi tingkahi laku,i membuati rencanai bagii masai depan,i 

mengenali dirii dani lingkungannyai dani lainnya. 

Pastorali konselingi adalahi hubungani timbali baliki antarai hambai 

Tuhani sebagaii konselori dengani konselinya,i dalami manai konselori 

mencobai membimbingi konselii kei dalami suatui suasanai percakapani 

konselingi yangi ideal,i yangi memungkinkani konselii itui betul-betuli 

dapati mengenali dani mengertii apai yangi sedangi terjadii padai dirinya,i 

persoalannya,i kondisii hidupnya,i dimanai iai beradai dani sebagainya18.i 

Dengani demikian,i iai akani mampumi melihati tujuani hidupnyai dalami 

relasii dani tanggungi jawabnyai kepadai Tuhan.i Konselingi pastorali padai 

hakikatnyai dipandangi sebagaii suatui prosesi pertolongani yangi rohani19.i 

unsur-unsuri prosesi konselingi adalahi konselor,i Alkitabi dani konselii 

(jemaat).i Pelayanani konselingi adalahi bagiani integrali darii pelayanani 

hambai Tuhan.i Pelayani konselingi tersebuti adalahi konselor.i Orangi yangi 

mengembani tugasi sebagaii konselori adalahi pendeta,i penatuai dani 

                                                                 
18 Purwoko Agung Nugroho, Konseling Pastoral, (PT. Adab Indonesia, 2024) hlm 19 
19 Nicho Hosea Layantara, Pastoral Konseling Keluarga , ( PBMR ANDI, 2022) hlm 8 
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diaken,i pelatihan,i timi dani programi pastorali dapati mengenali dani 

mengertii apai yangi sedangi terjadii padai dirinya,i persoalannya,i kondisii 

hidupnya,i dimanai iai beradai dani sebagainya.i Dengani demikian,i iai 

akani mampui melihati tujuani hidupnyai dalami relasii dani tanggungi 

jawabnyai kepadai Tuhan.i  

Penggembalaan 

Penggembalaani adalahi mencarii dani mengunjungii anggotai 

jemaati satui persatu,i mengabarkani Firmani Allahi kepadai mereka,i dalami 

situasii hidupi mereka,i melayanii mereka,i samai sepertii sekitarnyai Yesusi 

melayanii mereka,i supayai merekai lebihi menyadarii akani imani merekai 

dani dapati mewujudkani imani merekai dalami kehidupani sehari-hari20.i 

Penggembalaani sebagaii wujudi darii pemeliharaani iman.i Imani menjadii 

sasarani utamai untuki dipeliharai sehinggai imani itui menjadii hidup.i 

Imani itui berfokusi kepadai Yesusi Kristus.i Penggembalaani merupakani 

bagiani yangi tidaki terpisahkani darii tugasi dani pelayanani gereja.i 

Penggembalaani memilikii kaitani ataui hubungani untuki salingi 

melengkapii dalami usahai untuki menumbuhkani dani mengembangkani 

gereja,i sehinggai gerejai bisai mandirii dani gerejai misioner.i i i i i i i i i i i i i  

                                                                 
20 Frans Aliadi, Dasar-Dasar Penggembalaan pedoman praktis bagi pelayanan penggembalaan masa 

kini, (CV. Feniks Muda Sejahtera, 2022), hlm 2  
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Penggembalaani koinoniai (persekutuan),i Persekutuani bukanlahi 

hanyai kumpul-i kumpuli sajai dii antarai orangi percaya,i tetapii dii 

dalamnyai adai “pemeliharaani anggotanya”i agari imani bertumbuh21.i 

Olehi karenai tujuannyai adalahi “imani jemaati yangi bertumbuh”i makai 

persekutuani perlui digembalakani (dipastoralkan).i Dalami pelayanani 

pastorali ,i manusiai diciptakani Allahi sebagaii makhluki yangi hidupi 

dalami berbagai-bagaii relasii dengani sesamanyai manusia.i Dalami PBi 

dikatakani bahwai manusiai yangi diselamatkani olehi Kristusi dani yangi 

kitai layanii dalami pastorali ialahi bukani individui yangi hidupi dalami 

isolasi,i tetapii anggotai darii jemaati Kristus.i Maksudi pelayanani pastorali 

adalahi memperbaikii hubungani yangi terganggui ataui rusaki supayai 

anggotai jemaati yangi bersangkutani mendapati kembalii tempatnyai 

dalami persekutuan.i Dengani demikian,i iai berfungsii lagii sebagaii 

anggotai tubuhi Kristus.i Jadi,i diantarai pelayanani pastorali dani 

persekutuani terdapati suatui hubungani yangi sangati erati dani tidaki 

dapati dipisahkani karenai merekai adalahi satu.i Penggembalaani marturiai 

(kesaksian)i merupakani pelayanani pastorali bagii parai pelayani Tuhan.i 

Dii sinii jemaati dilatihi hinggai mampui bersaksii tentangi pekerjaani Tuhani 

                                                                 
21 Harianto, Teologi Pastoral, (Yokyakarta: PBMR ANDI, 2020), hlm 53 
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dalami hidupnya.i Penggembalaani kesaksiani tersebuti adalahi suatui 

jawabani terhadapi kebutuhani setiapi orangi akani kehangatan,i perhatiani 

penuh,i dukungani dani penggembalaan,i jadii penggembalaani 

ditunjukkani padai kemampuani jemaati sebagaii pemberitaani Injili yangi 

mengacui kepadai imamati ami orangi percayai (1i Ptr.i 2)i karenai padai 

hakikatnyai semuai orangi percayai adalahi pelayan-pelayani yangi 

ditugaskani Kristus.i i i i i i i i  

Penggembalaani diakoniai (pelayanan),i penggembalaani inii lebihi 

luasi dibandingkani dengani persekutuani dani kesaksian.i Penggembalaani 

diakoniai dii manai gerejai dii harapkani tidaki sekedari sebagaii rumahi 

rohanii bagii anggota-anggotanya,i tetapii harusi berfungsii sebagaii 

aktivitasi parai anggotai untuki melayanii Tuhan22.i Dalami surat-surati 

penggembalaani dikatakani bahwai tugasi gembalai dalami pelayanani 

memangi berat.i Dalami surat-i surati penggembalaan,i merekai yangi 

melayanii jemaati seringkalii disebuti sebagai:i penatua,i diaken,i ataui 

peniliki jemaat.i Seorangi gembalai mempunyaii prioritasi yangi wajibi 

dilakukan,i yakni;i Allah,i keluarga,i pelayanani gereja,i pekerjaani sekuler,i 

dani orangi laini ataui aktivis-aktivisi lainnyai ataui sosial.i Allahi harusi 

                                                                 
22 Noordegraaf, Orientasi Diakonia Gereja:teologi dalam perspektif reformasi, (Jakarta: BPK Gunung 

Mulia, 2004), hlm  5 
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diletakkani padai posisii pertamai dani teratasi karenai Dialahi Pencipta,i 

memelihara,i menuntun,i mencukupii segalai kebutuhani ciptaanya.i Jadii 

sepantasnyalahi  

Sifat-sifati seorangi gembalai yangi baiki mencakup:i gembalai yangi 

benari menjadii gembalai dalami jemaati bukani karenai iai memilihi jabatani 

itu,i melainkani karenai ketaatannyai padai panggilani ilahi23.i Karenai bakati 

untuki menggembalakani sidangi adalahi karuniai darii padai Allahi (Ef.i 

4:11).i Gembalai mempunyaii kesanggupani untuki mengasihii semuai 

orang,i bukani hanyai mengasihii orangi baiki sajai dani maui membalasi 

kasihnyai itu.i i Gembalai yangi baiki menyerahkani nyawanyai karenai 

segalai dombanya.i Gembalai yangi baiki siapi menderitai demii domba-

dombanya.i gembalai yangi benari harusi beranii dani tekun.i Iai tidaki 

melarikani dirii apabilai serigalai datang.i  

Gembalai yangi baiki mempunyaii gairahi untuki menginjili.i 

Sesungguhnyai puni tinggali satui yangi tidaki selamat,i gembalai yangi 

baiki itui tidaki maui berhentii mencarii selamai yangi satui tidaki 

ditemukan.i Gembalai yangi baiki tidaki mementingkani dirii sendiri,i setiai 

dani mempunyaii semangati untuki menginjili.i Adapuni sifat-sifati gembalai 

                                                                 
23 Dag Heward-Mills, Apa artinya menjadi Seorang Gembala , (Daniel Benjamin Saragih, 2015) 

hlm1  
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adalah:i setia,i rendahi hati,i tidaki sombong,i kasihi sayang,i berani,i tidaki 

takut,i berkhidmat,i terpelajar,i takluki kepadai firman,panjangi sabar,i tidaki 

marah,i rajin,i dani bergembira.i Tugasi seorangi gembalai merawat,i 

menyingkirkani penghambati pertumbuhan,i melindungii dani menjaga,i 

menyembuhkani yangi sakiti dani membaluti luka,i mendisiplini yangi 

tersesat,i dani mencarii yangi sesati dani mencarii yangi hilang.i Pekerjaani 

gembalai dii tengah-tengahi jemaati adalahi mengurusi jiwai orangi lain,i 

mempunyaii sikapi kebapaan,i kesanggupani mengasihi,i pengetahuani 

tetantangi kejiwaani orangi lain.i Selanjutnyai pekerjaani gembalai dalami 

hubungannyai dengani pribadii gembalai adalahi mengaturi kehidupani 

pribadinyai sebagaii berikut;i kebebasani dirii sendiri,i keserasiani apai yangi 

diucapkani dengani apai yangi dilakukan,i dapati membagii waktui untuki 

pelayanani dani waktui untuki keluarga,i mengalamii pertumbuhani profesii 

sertai selalui berdoa.i Kehidupani pribadii seorangi gembalai harusi 

mempunyaii kehidupani rohanii yangi bertumbuhi dani konsekueni sesuaii 

dengani kerohaniannya,i tidaki bolehi melupakani tugasi sebagaii seorangi 

ayahi tetapii mengutamakani pekerjaannyai sebagaii seorangi gembalai 

seorangi kepalai keluargai yangi baik,i diseganii dani dihormatii olehi anak-

anaknyai sertai membacai Alkitabi secarai teratur.i Tujuani pastorali 
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pendampingani adalahi “Akui datang,i supayai merekai mempunyaii 

hidup,i dani mempunyainyai dalami kelimpahan”i (Yoh.i 10:10).i Teksi 

tersebuti menekankani sebagaii berikut:i hidupi yangi berlimpah-limpah,i 

manusiai seutuhnya,i manusiai menuruti anekai kebutuhanya,i manusiai 

menuruti anekai aspeknyai dani manusiai anekai hidupi rohani.i Lebihi 

tajamnyai lagii tujuani pendampingani pastoral,i yaitu:i pertamai pekerjaani 

pastorali adalahi pekerjaani yangi mengembangkani persekutuani menuruti 

Injil,i keduai pekerjaani pastorali adalahi usahai menerjemahkani dani 

mewujudkani Injili dani susunan-susunani yangi sesuaii dengani zamani 

dani daerah-daerahi tertentu,i yangi kei tigai pekerjaani pastorali adalahi 

suatui prosesi untuki mempersatukani hirarkii dani pimpinani gerejai 

dengani keaktifani dani inisiatifi darii umati Kristeni dengani 

mengembangkani partisipasii daya,i mental,i sosial,i dani budayai umati 

dalami karyai Kristus,i untuki mengintegrasikani komunitasi Kristusi 

dengani arusi kehidupani umati manusiai sehinggai umati Kristeni mampui 

menyumbangkani sepenuhnyai segalai kekuatannyai demii kemajuani umati 

manusiai dalami pekerjaani pelayanani sebagaii umati Tuhan. 

 

 



29 

 

 

4. Fungsii Pastoral 

Fungsii Menyembuhkan 

Bagii merekai yangi mengalamii dukacitai dani lukai batini akibati 

kehilangani ataui terbuang,i biasanyai berakibati padai penyakiti 

psikosomatis,i suatui penyakiti yangi secarai langsungi ataui tidaki langsungi 

disebabkani olehi tekanani mentali yangi berat.i Emosi/perasaani yangi 

tertekani dani tidaki terungkapkani melaluii kata-katai ataui ungkapani 

perasaan,i misalnyai menangis,i kemungkinani akani disalurkani melaluii 

disfungsii tubuh,i misalnyai rasai mual,i pusing,i dadai sesak,i sakiti perut,i 

dani sebagainya.i Tindakani pertolongani yangi perlui dilakukani olehi 

pendampingi adalahi mengajaki penderitai untuki mengungkapkani 

perasaani batinnyai yangi tertekan.i Fungsii inii dipakaii olehi pendampingi 

ketikai melihati keadaani yangi perlui dikembalikani kei keadaani semulai 

ataui mendekatii keadaani semula,i sehinggai orangi yangi didampingii 

dapati menciptakani kembalii keseimbangani yangi baru,i fungsional,i dani 

dinamis. 

Fungsii membimbingi  

Membimbingi berartii memberikani pandui kepadai orangi yangi 

didampingii untuki i i menemukani jalani yangi benar.i Pendampingi 
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menolongi orangi yangi didampingii untuki mengambili keputusani secarai 

mandirii tentangi apai yangi akani ditempuhi ataui apai yangi menjadii 

masai depannya.i Salahi satui caranyai adalahi dengani mengajukani 

alternatif.i Pendampingi jugai dapati menolongi orangi yangi didampingii 

untuki melihat:i kekuatani dani kelemahani (internal)i sertai kesempatani 

dani tantangani (eksternal).i Pemberiani nasihati jugai dapati dimasukkani i 

dalami fungsii membimbing 

Fungsii menopang/menyokong. 

Fungsii inii dilakukani bilai orangi yangi didampingii tidaki 

mungkini kembalii kei keadaani semula.i Fungsii menopangi dipakaii untuki 

membantui orangi yangi didampingii menerimai keadaani sekarangi 

sebagaimanai adanya.i Kehadirani pendampingi dalami pergumulani hidupi 

adalahi topangani kepadai merekai untuki dapati bertahani dalami situasii 

krisisi yangi bagaimanapuni beratnya.i Sokongani inii akani membantui 

mengurangii penderitaani mereka. 

Fungsii mendamaikan/memperbaikii hubungan. 

Apabilai hubungani sosiali dengani orangi laini terganggu,i makai 

terjadilahi penderitaani yangi berpengaruhi padai masalahi emosional.i 

Konfliki sosiali yangi berkepanjangani akani berpengaruhi terhadapi fisik.i 
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Pendampingani berfungsii sebagaii perantarai untuki memperbaikii 

hubungani yangi rusaki dani terganggu.i Konselori menjadii mediator/i 

penengahi yangi netrali dani bijaksana.i Vani Beeki menambahkani fungsii 

kelimai yaitui fungsii mengutuhkan.24i Fungsii mengutuhkani adalahi fungsii 

pusati karenai sekaligusi merupakani tujuani utamai darii konselingi 

pastoral,i yaitui pengutuhani kehidupani manusiai dalami segalai aspeki 

kehidupannya,i yaknii fisik,i sosial,i mentali dani spiritual.i Apabilai 

mengalamii penderitaan,i keempati aspeki inii tercabiki sehinggai perlui i 

tindakani pertolongani untuki mengutuhkani kembali. 

 

B. Lansia 

1. Pengertiani Lansiai  

Seseorangi dikatakani lansiai ialahi apabilai berusiai 60i tahuni ataui 

lebih,i karenai faktori tertentui tidaki dapati memenuhii kebutuhani 

dasarnyai baiki secarai jasmani,i rohanii maupuni sociali 25.i Dii Indonesia,i 

batasani mengenaii lanjuti usiai adalahi 60i tahuni kei atas.i Lanjuti usiai 

adalahi seseorangi yangi telahi mencapaii usiai 60i tahuni kei atas,i baiki 

priai maupuni Wanita.i  

                                                                 
24 Aar van Beek, Pendampingan Pastoral, ( BPK Gunung Mulia,2007),   hlm 9  
25 Widiyono, Atik Aryani, Vitri Dyah Herawati, Buku Kesehatan Air Rebusan Daun Salam Untuk 

Menurunkan Kadar Kolesterol, (Chakra Brahmanda Lentera, 2020), hlm 9 
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Menuruti Worldi Healthi Organisationi (WHO),i lansiai adalahi 

seseorangi yangi telahi memasukii usiai 60i tahuni keatas.i Lansiai 

merupakani kelompoki umuri padai manusiai yangi telahi memasukii 

tahapani akhiri darii fasei kehidupannya.i Kelompoki yangi dikategorikani 

lansiai inii akani terjadii suatui prosesi yangi disebuti Agingi Processi ataui 

prosesi penuaan26.i Prosesi penuaani adalahi siklusi kehidupani yangi 

ditandaii dengani tahapan-tahapani menurunnyai berbagaii fungsii organi 

tubuhi yangi ditandaii dengani semakini rentannyai tubuhi terhadapi 

berbagaii serangani penyakiti yangi dapati menyebabkani kematiani 

misalnyai padai sistemi kardiovaskuleri dani pembuluhi darah,i pernafasan,i 

pencernaan,i endokrini dani laini sebagainya.i Hali tersebuti disebabkani 

seiringi meningkatnyai usiai sehinggai terjadii perubahani dalami strukturi 

dani fungsii sel,i jaringan,i sertai sistemi organ.i Perubahani tersebuti padai 

umumnyai mengaruhi padai kemundurani kesehatani fisiki dani psikisi 

yangi padai akhirnyai akani berpengaruhi padai ekonomii dani sosiali 

lansia.i Sehinggai secarai umumi akani berpengaruhi padai aktivitasi rutini 

yangi dilakukani setiapi harii tanpai bantuani orangi lain. 

                                                                 
26 Siti Maryam,Mia Fatma Ekasari,Rosidawati, Ahmad Jubaedi,Irwan Batubara, Mengenal Usia  

Lanjut Dan Perawatannya, (Salemba Medika, 2008), hlm 16 
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Secarai umum,i seseorangi dikatakani lansiai apabilai usianyai 65i 

tahuni kei atas.i Lansiai bukani suatui penyakit,i namuni merupakani tahapi 

lanjuti darii suatui prosesi kehidupani yangi ditandaii dengani penurunani 

kemampuani tubuhi untuki beradaptasii dengani stresi lingkungan27.i 

Lansiai adalahi keadaani yangi ditandaii olehi kegagalani seseorangi untuki 

mempertahankani keseimbangani terhadapi kondisii stresi fisiologis.i 

Kegagalani inii berkaitani dengani penurunani dayai kemampuani untuki 

hidupi sertai peningkatani kepekaani secarai individual. 

2. Perubahani Padai Usiai Lanjut 

a. Perubahani Fisiologisi  

Pemahamani kesehatani padai lansiai umumi nyai bergantungi 

padai persepsii pribadii atasi kemampuani fungsii tubuhnya.i Lansiai 

yangi memilikii kegiatani hariani ataui rutini biasanyai menganggapi 

dirinyai sehat,i sedangkani lansiai yangi memilikii gangguani fisik,i 

emosi,i ataui sosiali yangi menghambati kegiatani akani menganggapi 

dirinyai sakit.i  

Perubahani fisiologisi padai lansiai beberapai diantaranya,i kuliti 

kering,i penipisani rambut,i penurunani pendengaran,i penurunani 

                                                                 
27 Dimas Adi Pratama Fadli, dkk, Komunikasi Dengan Lansia , (PT Nasya Expanding 

Management, 2024), hlm 41 
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refleksi batuk,i pengeluarani lender,i penurunani curahi jantungi dani 

sebagainya.i Perubahani tersebuti tidaki bersifati patologis,i tetapii 

dapati membuati lansiai lebihi rentani terhadapi beberapai penyakit.i 

Perubahani tubuhi terusi menerusi terjadii seiringi bertambahnyai usiai 

dani dipengaruhii kondisii kesehatan,i gayai hidup,i stressor,i dani 

lingkungan.28 

b. Perubahani Pungsional 

Fungsionali padai lansiai meliputii bidangi fisik,i 

psikososial,kognitif,i dani sosial.i Penurunani fungsii yangi terjadii padai 

lansiai biasanyai berhubungani dengani penyakiti dani tingkati 

keparahannyai yangi akani memengaruhii kemampuani fungsionali dani 

kesejahteraani seorangi lansia.i Statusi fungsionali lansiai merujuki padai 

kemampuani dani perilakui amani dalami aktivitasi harian.i amani 

dalami aktivitasi hariani sangati pentingi untuki menentukani 

kemandiriani lansia.i i i  

c. Psikologisi lansia 

Padai usiai lanjut,i prosesi penuaani terjadii secarai alamiahi 

seiringi dengani penambahani usia.i Perubahani psikologisi yangi 
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terjadii dapati dihubungkani pulai dengani keakuratani mentali dani 

keadaani fungsionali yangi efektif.i Kepribadiani individui yangi terdirii 

atasi motivasii dani intelegensii dapati menjadii karakteristik 

konsepi dirii darii seorangi lansia.i Konsepi dirii yangi positifi dapati 

menjadikani seorangi lansiai mampui berinteraksii dengani mudahi 

terhadapi nilai-nilaii yangi adai ditunjangi dengani statusi sosialnya.i  

Adanyai penurunani darii intelektualitasi yangi meliputii 

persepsi,i kemampuani kognitif,i memori,i dani belajari padai usiai 

lanjuti menyebabkani merekai suliti untuki dipahamii dani berinteraksi.i 

Persepsii merupakani kemampuani interpretasii padai lingkungan.i 

Karenai adanyai penurunani systemi sensorik,i makai akani terjadii pulai 

penurunani kemampuani untuki menerima,i memproses,i dani 

meresponsi stimulusi sehinggai terkadangi akani munculi aksi/reaksii 

yangi berbedai darii stimulusi yangi ada.i Kemampuani kognitifi dapati 

dikaitkani dengani penurunani fisiologisi organi otak.i Namuni untuki 

fungsi-fungsii positifi yangi dapati dikajii ternyatai mempunyaii fungsii 

lebihi tinggi,i sepertii simpanani informasii usiai lanjut,i kemampuani 

memberii alasani secarai abstrak,i dani melakukani penghitungan.i 

Memorii adalahi kemampuani dayai ingati lansiai terhadapi suatui 
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kejadian/peristiwai baiki jangkai pendeki maupuni jangkai panjang29.i 

Kemampuani belajari yangi menuruni dapati terjadii karenai banyaki 

hal.i Selaini keadaani fungsionali organi otak,i kurangnyai motivasii 

padai lansiai jugai berperan.i Motivasii akani semakini menuruni 

dengani menganggapi bahwai lansiai sendirimerupakani bebani bagii 

orangi laini dani keluarga. 

d. Perubahani psikososiali i  

Perubahani psikososiali selamai prosesi penuaani akani 

melibatkani prosesi transisii kehidupani dani kehilangan.i Semakini 

panjangi usiai seseorang,i makai akani semakini banyaki pulai transisii 

dani kehilangani yangi harusi dihadapi.i Transisii hidup,i yangi 

mayoritasi disusuni olehi pengalamani kehilangan,i meliputii pensiuni 

dani perubahani keadaani finansial,i perubahani perani dani hubungan,i 

perubahani kesehatan,i kemampuani fungsionali dani perubahani 

jaringani sosial30.i perubahani psikososiali erati kaitannyai dengani 

keterbatasani produktivitasi kerjanya.i Olehi karenai itu,i lansiai yangi 

memasukii masa-masai pensiuni akani mengalamii kekurangani sepertii 

                                                                 
29 Bayu Dwisetyo, Strategi Holistik Peningkatan Kualitas Hidup Lansia , (Penerbit Amerta Me dia , 

2020) hlm 21 
30 Pipit Festi, Lanjut Usia Perspektif dan Masalah, (UMSurabaya Publising, 2018), hlm 23 
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pendapatan,i kehilangani pekerjaan,i kehilangani teman/rekani kerjai 

dani sebagainya. 

3. Masalah-masalahi Lansia 

Masalahi umumi yangi dialamii lanjuti usiai yangi berhubungani 

dengani kesehatani fisik,i yaitui rentannyai terhadapi berbagaii penyakit,i 

karenai berkurangnyai dayai tahani tubuhi dalami menghadapii pengaruhi 

darii luar.i Ditemukani bahwai lanjuti usiai menderitai berbagaii penyakiti 

yangi berhubungani dengani ketuaani antarai laini diabetesi melitus,i 

hipertensi,i jantungi koroner,i rematiki dani asmai sehinggai menyebabkani 

aktifitasi bekerjai terganggui Penurunani kondisii fisiki lanjuti usiai 

berpengaruhi padai kondisii psikis. 

Dengani berubahnyai penampilan,i menurunnyai fungsii pancai 

indrai menyebabkani lanjuti usiai merasai rendahi diri,i mudahi tersinggungi 

dani merasai tidaki bergunai lagi.i kondisii kesehatani mentali lanjuti usiai 

mempengaruhii berbagaii kondisii lanjuti usiai yangi laini sepertii kondisii 

ekonomi,i yangi menyebabkani orangi lanjuti usiai tidaki dapati bekerjai 

untuki mencukupii kebutuhani hidupnyai dani kondisii sosiali yangi 

menyebabkani kurangnyai hubungani sosiali antarai lanjuti usiai dengani 

masyarakat.i Masalahi ekonomii yangi dialamii orangi lanjuti usiai adalahi 
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tentangi pemenuhani kebutuhani hidupi sehari-harii sepertii kebutuhani 

sandang,i pangan,i perumahan,i kesehatan,i rekreasii dani sosial.i Dengani 

kondisii fisiki dani psikisi yangi menuruni menyebabkani merekai kurangi 

mampui menghasilkani pekerjaani yangi produktif. 

Disisii laini merekai dituntuti untuki memenuhii berbagaii macami 

kebutuhani hidupi sehari-harii yangi semakini meningkati darii 

sebelumnya,i sepertii kebutuhani akani makanani bergizii seimbang,i 

pemeriksaani kesehatani secarai rutin,i perawatani bagii yangi menderitai 

penyakiti ketuaani dani kebutuhani rekreasi.i Sedangkani penghasilani 

merekai antarai laini darii pensiun,i tabungan,i dani bantuani keluarga.i 

Bagii lanjuti usiai yangi memilikii asseti dani tabungani cukup,i tidaki 

terlalui banyaki masalah.i Tetapii bagii lanjuti usiai yangi tidaki memilikii 

jaminani harii tuai dani tidaki memilikii aseti dani tabungani yangi cukupi 

makai pilihani untuki memperolehi pendapatani jadii semakini terbatas.i 

Jikai tidaki bekerjai berartii bantuani yangi diperolehi merekai dapatkani 

darii bantuani keluarga,i kerabati ataui orangi lain. 

Dengani demikiani makai statusi ekonomii orangi lanjuti usiai padai 

umumnyai beradai dalami lingkungani kemiskinan.i Keadaani tersebuti 
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akani mengakibatkani orangi lanjuti usiai tidaki mandiri,i secarai finansiali 

tergantungi kepadai keluargai ataui masyarakati bahkani pemerintah31. 

Bertitiki tolaki darii penjelasani dii atas,i makai beberapai masalahi 

utamai yangi dihadapii lanjuti usiai padai umumnyai adalah: 

a. Menurunnyai kekuatani fisiki dani kesehatan 

Usiai tuai adalahi periodei penutupi dalami rentangi 

kehidupani seseorang,i yaitui suatui periodei dimanai seseorangi telahi 

“beranjaki jauh”i darii periodei terdahului yangi lebihi 

menyenangkan,i ataui beranjaki darii waktui yangi penuhi dengani 

manfaat.i Bilai seseorangi yangi sudahi beranjaki jauhi darii periodei 

hidupnyai yangi terdahulu,i iai seringi melihati masai lalunya,i 

biasanyai dengani penuhi penyesalan,i dani cenderungi ingini hidupi 

padai masai sekarang,i mencobai mengabaikani masai depani secepati 

mungkin.i Manusiai usiai lanjuti ataui lansiai dalami pemikirani 

banyaki orangi adalahi manusiai yangi sudahi tidaki produktifi lagi.i 

Kondisii fisiki rata-ratai sudahi menurun,i sehinggai dalami kondisii 

yangi sudahi uzuri inii berbagaii penyakiti siapi untuki menyerangi 

mereka.i Dengani demikian,i dii usiai lanjuti inii terkadangi munculi 

                                                                 
31 Deshinta Vibriyanti, DewinHarfina, Sari Seftiani, Marya Yenita Sitohang , Lansia Sejahtera: 

Tanggung Jawab Siapa? ( Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2019), hlm 64 
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semacami pemikirani bahwai merekai beradai padai sisa-sisai umuri 

menunggui datangnyai kematian.i Memasukii masai tua,i sebagiani 

besari lanjuti usiai kurangi siapi menghadapii dani menyikapii masai 

tuai tersebut,i sehinggai menyebabkani parai lanjuti usiai kurangi 

dapati menyesuaikani dirii dani memecahkani masalahi yangi 

dihadapi.i usiai lanjuti merupakani usiai yangi tidaki produktifi lagii 

dalami melakukani pekerjaani dikarenakani kekuatani fisiki dani 

pikirani sudahi memgalamii penurunan.i Usiai lanjuti adalahi usiai 

yangi sangati menjenuhkani dikarnakani sudahi tidaki dapati berbuati 

apa-apai lagii dikarnakani berkurangnyai tenagai dani memasukii 

masai tuai banyaki berbagaii penyakiti yangi mulaii menyerangi tubuhi 

diantaranyai seringi masuki angin,i maaqi dani susahi tidur. 

b. Masalahi Pensiun 

Pensiuni dapati merupakani akhiri polai hidupi ataui masai 

transisii kei polai hidupi baru,i pensiuni selalui menyangkuti 

perubahani peran,i perubahani keinginani dani nilai,i dani perubahani 

secarai keseluruhani terhadapi polai hidupi setiapi individu.i Pensiuni 

dapati sajai berupai sukarelai ataui kewajibani yangi terjadii secarai 

reguleri ataui lebihi awal.i Beberapai pekerjai menjalanii masai 
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pensiuni secarai sukarela,i seringkalii sebelumi masai usiai pensiuni 

wajib.i Hali inii merekai lakukani karenai alasani kesehatani ataui 

keinginani untuki menghabiskani sisai hidupnyai dengani melakukani 

hal-hali yangi lebihi berartii buati dirii merekai darii padai pekerjaanya. 

Masai usiai lanjuti tidaki dapati digambarkani dengani jelasi 

karenai setiapi individui berbeda-beda.i Sikap-sikapi sebelumnya,i 

situasii kehidupan,i dani kekuatani fisiki mempengaruhii penyesuaiani 

dirii padai tahap-tahapi terakhiri kehidupani ini.i Masalah-masalahi 

utamai dani penyebabi gangguani kepribadiani usiai lanjuti adalahi 

keterbatasani fisiki yangi sangati ketat,i ketergantungan,i perasaani 

semakini kurangi berguna,i dani perasaani terisolasi.i Masalahi 

kesehatan,i ekonomii dani keluargai merupakani salahi satui 

permasalahani yangi seringi dii hadapii padai masai lansia.i Padai 

masai inii seringkalii adai keadaani terpaksa,i yaknii ketergantungani 

fisik,i sosial,i dani ekonomii terutamai kepadai keluargai yangi 

mungkini dipersuliti dengani keadaani ditolak.i Masalahi kesehatani 

mentali padai lansiai dapati berasali darii empati aspeki yaitui fisik,i 
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psikologik,i sosiali dani ekonomi32.i Masalahi tersebuti dapati berupai 

emosii labil,i mudahi tersinggung,i gampangi merasai dilecehkan,i 

kecewa,i tidaki bahagia,i perasaani kehilangan,i dani tidaki berguna.i 

Lansiai dengani problemi tersebuti menjadii rentani mengalamii 

gangguani psikiatriki sepertii depresi,i ansietasi (kecemasan),i psikosisi 

(kegilaan)i ataui kecanduani obat.i Padai umumnyai masalahi 

kesehatani mentali lansiai adalahi masalahi penyesuaian.i Penyesuaiani 

tersebuti karenai adanyai perubahani darii keadaani sebelumnyai 

(fisiki masihi kuat,i bekerjai dani berpenghasilan)i menjadii 

kemunduran. 

c. Permasalahani menyesuaikani dirii dengani kematiani pasangani 

hidup 

Sebagaiani besari orangi lansiai perlui mempersiapkani dani 

menyesuaikani dirii dengani peristiwai kematiani suamii ataui istri.i 

Kejadiani sepertii inii lebii menjadii masalahi dengani peristiwai 

kematiani suamii ataui istri.i Dimanai kematiai suamii berartii 

berkurangnyai pendapatani dani timbuli bahayai karenai hidupi 

sendirii dani melakukani perubahani dalami aturani hidup. 

                                                                 
32 Utami Nur Hafsari Putri, Nur’aini, Armita Sari, Shofia Mawaadah, Modul Kesehatan Mental, 

(CV. Azka Pustaka, 2022), hlm 80 



43 

 

 

Tidaki dapati disangkali lagii satui diantarai penyesuaaiani 

yangi utamai yangi harusi dilakukani olehi orangi usiai lanjuti adalahi 

penyesuaiani yangi harusi dilakukani karenai kehilangani pasangani 

hidup.i Kehilangani tersebuti dapati disebabkani olehi kematiani ataui 

perceraiani walaupuni umumnyai lebihi banyaki disebabkani olehi 

kejadiani kematian.i Penyesuaini terhadapi kematiani pasangani ataui 

terhadapi perceraiani sangati suliti bagii priai maupuni wanitai padai 

usiai lanjut,i karenai padai masai inii semuai penyesuaiani semakini 

suliti dilakukan. 

d. Permasalahani menyesuaikani dirii dengani perani sosiali yangi luas. 

Padai lansia,i individui mengalamii perubahani peran.i 

Dimana,i parai lansiai mempunyaii pengalamani lebihi darii padai 

orangi yangi lebihi muda,i sehinggai perani lansiai biasanyai dimintai 

untuki memberii pendapat,i masukani ataupuni kritikan,i dani 

partisipasii lansiai terhadapi kehidupani sosial.i Pemberiani perani 

tersebuti akani membuati kesehatani fikiri dani fisiknyai akani terjagai 

baik.i Termasuki mengurangii percepatani kepikunan.i  

Untuki menyesuaikani dirii dengani perani sosiali yangi lebihi 

luasi untuki aktifi mungkini tidaki sepertii masihi mudai dahului 
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tetapii tetapi hadiri dani tampili dalam kegiatani tersebut.i Memahamii 

perkembangani usiai lanjuti (lansia)i adalahi bentuki pembelajarani 

sekaligusi pengorbanani padai orangtua.i Karena,i usiai lanjuti bagii 

sebagiani orangi adalahi salahi satui hali taki diinginkan.i Adai 

perasaani takut.i Takuti merepotkani anak,i taki bisai mengurusi dirii 

sendiri,i jadii pemicui masalahi dani banyaki hali lainnya. 

 

C. Teorii Kebutuhani Maslowi  

Teorii inii menyatakani bahwai manusiai memilikii hierarkii kebutuhan,i 

mulaii darii kebutuhani fisiologii dasari hinggai aktualisasii diri.33i Dalami 

konteksi lansia,i pentingi untuki memastikani bahwai kebutuhani dasari 

merekai terpenuhii terlebihi dahului sebelumi berfokusi padai kebutuhani 

sosiali dani spiritual.i teorii kebutuhani Maslowi yangi dikembangkani olehi 

Abrahami Maslowi ,i adalahi salahi satui teorii motivasii yangi palingi dikenali 

dalami psikologi.i Maslowi memperkenalkani konsepi hierarkii kebutuhani 

manusiai yangi terdirii darii limai tingkatan,i mulaii darii kebutuhani fisiologisi 

dasari hinggai kebutuhani aktualisasii dirii .i Konsepi hierarkii kebutuhani 

Maslowi adalah: 

                                                                 
33 Abraham, H. Maslow. Motivasi dan Kepribadian (Teori Motivasi dengan Pendekatan Hierarki 

Kebutuhan Manusia). Jakarta: PT PBP. Agung 
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1. Kebutuhani Fisiologisi (Physiologicali Needs).i  

Kebutuhani pelingi dasari yangi mencakupi kebutuhani biologisi 

untuki kelangsungani hidupi lansia,i sepertii makanan,i air,i tempati tinggal,i 

pekaian,i dani tidur.i Bagii lansia,i i pemenuhani kebutuhani inii bisai i 

mencakupi aksesi kei nutrisii yangi baik,i perawatan,i tempati tinggali yangi 

aman,i dani lingkungani yangi nyaman. 

2. Kebutuhani Keamanani (Safetyi Needs). 

Setelahi kebutuhani fisiologisi terpenuhi,i individui akani mencarii 

keamanani dani stabilitas.i Inii mencakupi keamanani fisik,i Kesehatan,i dani 

perlindungani darii ancaman.i Lansiai mungkini memerlukani lingkungani 

yangi aman,i proteksii finansial,i dani dukungani untuki mengurangii rasai 

takuti terhadapi penyakiti ataui kecelakaan.i  

3. Kebutuhani Sosiali (Lovei andi Belongingi Needs) 

Kebutuhani untuki cinta,i afiliasi,i dani rasai memiliki.i Inii 

melibatkani hubungani dengani keluarga,i temani dani komunitas.i Bagii 

lansia,i pemenuhani kebutuhani inii bisai berartii mempertahankani 

hubungani keluargai yangi erat,i berpartisipasii dalami kegiatani komunitas,i 

dani merasai diterimai sertai dihargaii dalami linkungani sosial. 
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4. Kebutuhani Penghargaani (Esteemi Needs) 

Kebutuhani untuki dihargaii dani diakui.i Inii mencakupi 

penghargaani dirii (Self-esteem)i dani penghargaani darii orangi lain.i 

Lansiai mungkini membutuhkani pengakuani atasi kontribusii merekai 

selamai hidup,i penghargaani darii keluargai dani komunitas,i sertai rasai 

pencapaiani pribadi. 

5. Kebutuhani Aktualisasii Dirii (Self-Actualizationi Needs) 

Kebutuhani untuki mencapaii potensii penuhi dani pengembangani 

pribadi.i Inii melibatkani realisasii diri,i kreativitas,i dani pemenuhani 

tujuani hidup.i Lansiai yangi telahi memenuhii kebutuhani sebelumnyai 

mungkini mencarii carai untuki berkontribusii lebihi lanjut,i mengejari hobii 

ataui minati baru,i dani mencapaii kepuasani dirii yangi mendalam.i 

Implikasii dalami konteksi lansiai yangi menghadapii masai degeratif,i 

pentingi untuki mengidentifikasii dani memenuhii kebutuhani padai setiapi 

tingkati hierarkii sebelumi berfokusi padai kebutuhani yangi lebihi tinggi.i 

Berikuti beberapai implikasii praktis: 

a. Pemenuhani kebutuhani Fisiologisi dani Keamanan.i Menyediakani 

layanani Kesehatani yangi memadai,i Kesehatani kei makanani 

bergizi,i tempati tinggali yangi amani dani nyaman,i sertai dukungani 
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keuangan.i Memastikani lingkungani yangi amani untuki mencegahi 

kecelakaani dani memberikani perawatani medisi yangi diperlukan. 

b. Pemenuhani kebutuhani Sosiali dani Penghargaan.i Mendorongi 

interaksii sosiali dengani keluarga,i teman,i dani komunitasi gereja.i 

Memberikani penghargaani pengakuani atasi kontribusii dani 

pengalamani hidupi mereka,i sertai melibatkani merekai dalami 

kegiatani yangi memberikani rasai pencapaian. 

c. Pemenuhani Kebutuhani Aktualisasii Diri.  Mendorongi lansiai 

berpartisipasii dalami kegiatani yangi sesuii dengani minati dani 

kemampuani mereka,i sepertii kelompoki studii Alkitab,i kegiatani 

senii dani kerajinan,i ataui layanani sukarela.i Menyediakani 

kesempatani bagii lansiai untuki terusi belajari dani berkembangi 

secarai pribadi. 

 

 

 

 


